BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Pendlitian
Penelitian ini merupakan pengembangan metode tlate@ pembelajaran.
Metode dalam penelitian ini adalah metode penalitiadakan kelas (Class Action

Research) yaitu suatu penelitian yang dikembandleasama sama untuk peneliti dan
decision maker tentang variabel yang dapat digunakéuk melakukan perbaikan.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh diskrigsig jelas dan rinci tentang
strategi guru dalam:

(1) Membuat perencanaan pembelajaran,

(2) Membangun kerjasama dalam pembelajaran,

(3) Pemberian motivasi belajar siswa,

(4) Meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam\atis berbicara
(5) Meningkatkan keberanian siswa dalam menyampakadapat
(6) Evaluasi proses belajar mengajar

Tujuan pokok dari pengajaran dengan metode Ce@frsnat ini meliputi
beberapa tujuan vyaitu, siswa mampu menyampaikanrapikya, terlatih untuk
mengemukakan gagasan, mampu berkomunikasi, dangetaerbicara dengan baik dan

benar.

3.2 Subjek dan L okas Penelitian
- Tempat
Penelitian ini dilakukan di SMA PasundCimahi pada siswa kelas XI IPA 2.

Data yang diambil adalah data kuantitatif dari hes, presensi, nilai tugas seta
data kualitatif yang menggambarkan keaktifan sisa@tusias siswa, partisipasi dan

kerjasama dalam diskusi, kemampuan atau keberarsaa dalam melaporkan hasil.



3.3 Instrumen Pendlitian

Instrument yang dipakai berbentuk : observasitaatlapangan. Data yang

terkumpul dianalisis untuk mengukur indikator kdtzsilan yang sudah dirumuskan.
3.3.1 Lembar Observasi

Lembar Observasi merupakan alat yang digunakamkumielihat aktivitas
guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran kgslarg. Lembar observasi ini
digunakan sebagai bahan refleksi pembelajaran uiagi. Adapun aspek yang diteliti

dalam observasi aktivitas guru adalah sebagai dtterik
1) Kemampuan membuka pelajaran :
a. menarik perhatian siswa;
b. memotivasi siswa;

c. membuat kaitan materi ajar sebelumnya dengaermgng akan diajarkan;

dan

d. member acuan materi ajar yang akan diajarkan
2) Sikap guru dalam proses pembelajaran:

a. keterampilan membuat kelompok

b. keterampilan mengaktifkan siswa;

c. keterampilan menciptakan suasana kelompok betagava yang memiliki

ketergantungan positif;

d. keterampilan proses tanya jawab;



e. kejelasan suara dalam komunikasi dengan siswa ;

f. tidak melakukan gerakan dan atau ungkapan yaggganggu perhatian siswa;
g. mobilitas kelas/ ruang praktik.

3) Penguasaan materi pokok pembelajaran :

a. materi ajar yang disampaikan sesuai dengankdang- langkah yang

direncanakan;

b. kejelasan menjelaskan menurut aspek kompedgn(tif, psikomotor, dan

afektif )

c. kejelasan dalam memberikan contoh / ilustrassuai tuntutan aspek

kompetensi; dan

siswa;

d. penguasaan materi ajar disampaikan secaransropal.

4) implementasi skenario pembelajaran:

a. penyajian materi ajar relevan dengan apa yamgang dalam RPP:
b. proses penyajian mencerminkan komunikasi gugiswa, dengan

berpusat pada siswa, antusias dalam menanggapndaggunakan respon dari

d. cermat dalam memanfaatkan waktu, sesuai aldkasicanakan.
5) Penggunaan Media Pembelajaran :
a. memperhatikan prinsip penggunaan jenis media;

b. ketepatan saat penggunaan;



c. terampil saat mengoperasionalkan, dan;

e. membantu kelancaran proses pembelajaran.

6) Evaluasi ;

a. melakukan evaluasi berdasarkan tuntutan aspakdtensi;

b. melakukan evaluasi sesuai butir soal yang téil@mcanakan dalam RPP;
c. melakukan evaluasi dengan bentuk dan jenis gaagcang.

1) Kemampuan menutup pelajaran :

a. meninjau dan menyimpulkan materi kompetensi yaladp diajarkan

b. memberikan kesempatan bertanya;

c. menginformasikan materi ajar berikutnya.

Adapun aspek yang diteliti dalam observasi akd&/isiswa adalah sebagai

berikut :
1. antusias belajar;
2. memperhatikan penjelasan guru;
3. mengemukakan pendapat;
4. mengajukan pertanyaan;
5. menjawab pertanyaan;
6. berdiskusi / bekerjasama dengan siswa lain;

7. saling ketergantungan positif dengan kawanlseimknya;



8. memeriksa hasil tulisan temannya,;
9. berani tampil kedepan;

10. mengerjakan tugas yang diberikan guru.

3.3.2 Catatan L apangan

Cataatan merupakan catatan yang dimiliki guru gatgan yang dibuat setelah
proses pembelajaran berakhir. Catatan lapangaratdioiuk mengungkapkan aktivitas
siswa dan guru yang tidak dapat diungkap dengargguerakan lembar observasi dan

sebagai bahan refleksi untuk tindakan selanjutnya.

Alat pengumpul data yang dipakai dalam penelitrarantara lain : catatan guru,
catatan siswa, rekaman tape recorder, wawancagietadan berbagai dokumen yang
terkait dengan siswa. Aspek yang diamati dalamagetiklusnya adalah kegiatan atau
aktifitas siswa saat mata pelajaran Bahasa Indanesuk melihat, untuk mengetahui
tingkat kemajuan belajarnya, mengetahui kemajuaa barbicara siswa, mengetahui
keaktifan siswa dalam menyampaikan pendapat, memgepengetahuan siswa secara
umum yang akan berpengaruh terhadap hasil belejagash alat pengumpul data yang

sudah disebutkan diatas.
3.3.4 Jurnal Siswa

Jurnal siswa digunakan untuk memperdigia mengenai respon siswa terhadap
proses pembelajaran yang berlangsung. Data tersipat membantu peneliti untuk
melakukan perbaikan pada proses pembelajaran bey&kulurnal siswa diberikan pada

siswa di setiap akhir siklus.



3.4 Prosedur Pendlitian
3.4.1 . Perencanaan Penelitian Tindakan Kelas

Sebelum tindakan kelas dilaksanakan, penelitielbdn dahulu melakukan
observasi awal. Kegiatan awal ini uthuk mengetglenmasalahan mengenai kemampuan
berbicara dalam menyampaikan pendapat siswa kelatPX 2 SMA Pasundan 3
Cimahi. Observasi ini melalui dua tahap, yang peataadalah melakukan wawancara
dengan guru, pertanyaan yang diajukan kepada guata Melajaran Bahasa Indonesia
adalah tentang teknik yang biasa digunakan dalammbekjaran berbicara dan
menyampaikan pendapat di kelas. Tahap kedua adslabrvasi langsung dengan
mengadakan lomba cerdas cermat di kelas, dengtanpaan-pertanyaan yang mengacu

siswa mengeluarkan pendapat dan memotivasi sisskéche secara aktif di kelas.

Prosedur penelitian terdiri dari 4 tahap, yakergmcanaan, melakukan tindakan,
observasi, dan evaluasi. Refleksi dalam tahap silan akan berulang kembali pada

siklus-siklus berikutnya.
Siklus |

A. Perencanaan
Identifikasi masalah dan penetapan alternativ pahat masalah.
Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkamdalases belajar mengajar.
Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar.
Memilih bahan pelajaran yang sesuai
Mempersiapkan sumber, bahan, dan alat bantu yambgtutikan (daftar

pertanyaan, daftar penilaian, alat tulis)



Mengembangkan format pertanyaan untuk cerdas cermat

Mengembangkan format observasi pembelajaran.

. Tindakan

Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenariogiajautan.

Siswa membaca materi yang terdapat pada buku sumber

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok

Siswa diajak mengikuti semacam lomba cerdas cetalam kelas

Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan paddsaba cerdas cermat

Siswa menjawab pertanyaan berupa pendapat-pendap@t sesuai dengan

pertanyaan.

. Pengamatan

Melakukan observasi dengan memakai format obsemeasy sudah disiapkan
yaitu catatan ringkas untuk mengumpulkan data.

Menilai hasil tindakan dengan mengevaluasi hasiajfzan dan ketepatan

kemampuan berbicara siswa dalam menyampaikan pandap

D. Refleksi

Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukanlipug evaluasai mutu,
jumlah dan waktu dari setiap macam tindakan.

Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evalusiartg pembelajaran
“Cerdas Cermat” yang sudah dilakukan di kelas.

Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil asgluntuk digunakan pada



siklus berikutnya.
Siklus I

A. Perencanaan

Identifikasi masalah yang muncul pada siklus | Halum teratasi dan penetapan
alternative pemecahan masalah.

Menentukan indikator pencapaian hasil belajar.

Pengembangan program tindakan II.
B. Tindakan

Pelaksanaan program tindakan Il yang mengacu phafdifikasi masalah yang muncul
pada siklus I, sesuai dengan alternative pemecat@salah yang sudah ditentukan,

antara lain melalui:

1. Guru melakukan appersepsi

2. Siswa yang diperkenalkan dengan materi yang akaashas dan tujuan yang ingin
dicapai dalam pembelajaran.

3. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran “Cerdasn@g di kelas.

4. Siswa menjawab semua pertanyaan “Cerdas Cermat”

D. Refleksi

1. Melakukan evaluasi terhadap tindakan pada slklusrdasarkan data yang terkumpul.
2. Membahas hasil evaluasi tentang scenario pefatatgpada siklus II.

3. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengsihdvaluasi untuk digunakan pada
siklus IlI

C. Pengamatan (Observasi)



1. Melakukan observasi sesuai dengan format yadghsdisiapkan dan mencatat semua
hal-hal yang diperlukan yang terjadi selama pela&sa tindakan berlangsung.

2. Menilai hasil tindakan sesuai dengan format yeudph dikembangkan.

3. Evaluasi tindakan 1l . Indikator keberhasilamgaldicapai pada siklus ini diharapkan

mengalami kemajuan minimal 10% dari siklus |.

3.4.2 Pelaksanaan Tindakan Penelitian Kelas
1. Persiapan Pelaksanaan Tindakan Kelas

Sebelum rencana melaksanakan PTHKeliie melakukan persiapan sebagai

berikut :

1. Membuat rencana pembelajaran yang akan dilakeanberdasarkan identifikasi
permasalahan pada tahap perencanaan yang mencakilpn@gn bahan, media dan alat

evaluasi.

2. Menyiapkan media berupa soal — soal pertanyatuk tiCerdas Cermat”.

3. Menyusun alat observasi untuk melihat aktivijass sebagai peneliti.

4. Menyusun alat observasi untuk melihat aktiviiggva dalam proses pembelajaran.
5. Menyusun jurnal siswa untuk mengetahui pengaidnetajar siswa.

6. Merencanakan dan melaksanakan diskusi dengaa lbeitdasarkan observasi terhadap

aktivitas guru dan siswa.
2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Pada bagian ini dilakukan impéentasi dari penyusunan komponen



pembelajaran yang telah dipersipkan sebelumnyau yaiélaksanakan pembelajaran
mengobservasi aktivitas siswa dan guru selama rigsmilangnya proses pembelajaran,
melakukan pembelajaran berbicara dalam menyampaikadapat. Hasil analisis dan
refleksi dari setiap pelaksanaan tindakan merupdidedran masukan bagi pelaksanaan

tindakan selanjutnya.
3. Analisis dan Refleksi

Merefleksikan adalah proses berpikir untuk melikamnbali aktivitas yang
telah dilaksanakan serta menentukan solusi sefgiguterdasarkan hasil observasi dan

temuan di kelas pada setiap pembelajaran yanglbelddngsung.
3.4.3 Analisis Data Hasil Pendlitian

Peneliti menganalisis seluruh data hasil penelgi@dama dua siklus. Adapun
pembahasannya mengacu pada semua instrument jp@ndbéneliti akan menganalisis
hasil berbicara siswa dalam menyampaikan pendaasit,observasi aktivitas guru, hasil

observasi aktivitas siswa dan pendapat siswa dalaral harian siswa.

3.5 Persiapan Pembelajaran

Sebelum melaksanakan pembelajaran, peneliti mempeeencanaan -
perencanaan untuk pengajaran di kelas. Hal ini kBondkan agar proses belajar
mengajar dapat berjalan lancer sehingga tujuan tedaly dirumuskan tercapai. Kegiatan
ini merupakan lamngkah awal yang harus ditempulu gatam melaksanakan kegiatan
interaksi belajar mengajar di kelas. Untuk pelaksanlangkah awal pembelajaran

tersebut, peneliti melakukan hal — hal sebagakberi



1. Perumusan Tujuan

2. Pemilihan Bahan Ajar

3. Pengurutan Bahan

4. Penentuan Waktu

5. Penyusunan Rencana Pembelajaran

6. Merumuskan Alat Evaluasi

Keenan urutan kegiatan tersebut diuraikan sebaggiub ;
1. Perumusan Tujuan

Tujuan menjadi tolak ukur pencapaian hasil belajajuan Pembelajaran

Umum dilanjutkan ke Tujuan Pembelajaran Khusus, mit@riri-ciri yaitu :

a. Spesifik atau khusus, dalam arti bahwa perildag terkandung di dalamnya sudah
dibatasi lingkupnya.

b. Operasional, dalam arti bahwa perilaku yangatedking di dalamnya konkret dan

dapat diamati.

c. Dapat diukur, dalam arti bahwa terwujud ataakiga perilaku yang dimaksud dalam

arti diri siswa dapat diukur melalui alat ukur yeadgp.
2. Pemilihan Bahan Ajar

Bahan yang peneliti pilih sebagai sumber materbibara adalah seluruh
materi Bahasa Indonesia yang pernah dipelajari elelva selama menempuh dunia
pendidikan ditambah pengetahuan umum yang merekiki.nfbelain itu, peneliti

memakai penalaran dan gambaran umum tentang liggkusekolah mereka selama ini,



sehingga bahan ajar yang mereka terima sangat enpadtami dan mereka kenal dengan
baik. Diharapkan dari bahan ajar tersebut memidartegikan siswa untuk belajar dan

menjadi aktif berbicara.
3. Pengurutan Bahan

Semua bahan pelajaran yang sudah dipilih tidakgkinrdiajarkan sekaligus.
Oleh karena itu, penulis harus menentukan baharb@amran. Selanjutnya, pemilihan
bahan ajar untuk penelitian tindakan kelas ini @kan dalam persiapan mengajar yang

lebih lanjut disebut sebagai rencana pembelajaran.
4. Penentuan waktu

Penentuan waktu ini sangat diperlukan untuk merkgéfan dan
mengefisienkan waktu. Sebuah lomba tentu saja niekaer keefisienan waktu agar
kegiatan berjalan dengan cukup efektif. Waktu digs@n untuk melaksanakan
penelitian tindakan kelas ini adalah 3 pertemuajarb pelajaran, dengan perincian

sebagai berikut :

1. Pertemuan ke-1 menghabiskan waktu 2 x 40 m®aitla pertemuan ini,
peneliti memberikan pengarahan dan penerangan &egiada tentang segala sesuatu
yang berhubungan dengan penyampaian pendapat. ®Rhdp ini, penulis juga
membeitahukan kepada siswa tentang bagaimana gresebtian yang akan dilanjutkan

selanjutnya, yaitu dengan menggunakan metode k@labo

Selanjutnya peneliti mengkondisikan siswa untuk mimentuk beberapa
kelompok. Setelah terbentuk kelompok dalam seket@mjadi 6 kelompok, setiap

kelompok terdiri dari 5 sampai 6 orang. Penelithgsung mengkondisikan kelas



layaknya sebuah lomba. Kelompok yang akan tampalladd 3 kelompok kemudian
dilanjutkan dengan 3 kelompok kemudian. Setiap rkplok mengikuti lomba Cerdas
Cermat dengan tuntutan jawaban berupa pendapaadmsan siswa. Peneliti melakukan
metode kolaborasi antara tanya jawab dan diskuand@enelitiannya sebagai proses

yang ada pada siklus | ke-1.

2. Pertemuan ke-2, akan menghabiskan waktu se2axd0 menit, digunakan
sebagai siklus IlI, yaitu melakukan hal yang samagde siklus | yaitu lomba Cerdas
Cermat dalam menyampaikan pendapat. Jika padasdsiddu, peneliti mendapat hasil
jawaban yang apa adanya dengan kemampuan siswaugagt, maka pada siklus Il ini,
akan diberikan pembelajaran baru untuk menambab o@zereka menjawab setiap

pertanyaan.

Peneliti akan memberikan materi tentang cara Ibelggeat, menanggapi,
berkomentar dengan menggunakan bahasa yang sesudepht relevansinya dengan
pertanyaan yang diajukan. Pada siklus ini ditekargada cara berbicara dan berbahasa
mereka seberapa jauh keaktifan bicara mereka dgairbana cara siswa menyampaikan

pendapat setiap pertanyaan.

3. Pertemuan ke-3 menghabiskan waktu 2 x 40 maigithakan sebagai siklus
3, yaitu dengan urutan kolaborasi untuk melihatl It peningkatan siswa dari siklus |
dan siklus 1l. Setelah diberikan materi baru, sismengetahui kesalahan-kesalahan yang
mereka lakukan pada siklus sebelumnya sehingganhésperbaiki jawaban dan cara
berbicara mereka pada siklus lll. Siklus ke-3 imrapakan hasil dari seluruh penelitian

yang telah dilakukan pada siklus | dan II.



5. PENYUSUSNAN RENCANA PEMBELAJARAN

. PEMBELAJARAN

Menyampaikan Pendapat

IIl. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM

Siswa dapat menyampaikan pendapat

1. TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS

a. Siswa mampu berbicara dengan aktif

b. Siswa mampu menyampaikan pendapat disertainajassy tepat

c. Siswa mampu menjawab setiap pertanyaan sesaradengan relevansi jawaban dan

pertanyaan yang berkaitan

VI. MATERI PEMBELAJARAN

a. Pengertian pendapat, sanggahan, tanggapan deer&nitik

1. Pendapat : gagasan , ide, hasil pikiran sesgal@am mengungkapkan sesuatu.

2. Tanggapan merupakan hasil pikiran , gagasaoisggemengenai sesuatu yang
berbeda dengan pikiran orang lain.

3. Sanggahan adalah pendapat seseorang yang bddvega pendapat orang lain
disertai alasan - alasan yang mendukung.

4. Kritik adalah pendapat seseorang mengenai sefiati seseorang yang sifatnya

pedas, dapat

menjatuhkan seseorang.



5. Saran adalah pendapat seseorang mengenai sasuaseseorang dengan tujuan
membangun lebih baik, memberi masukan keaoatif

Dalam proses berkomunikasi lisan terdapat unsur :

a. Ada gagasan atau perasaan yang ingin disampai&hrpembicara.

b. Gagasan atau perasaan itu diungkapkan melalui &glimtonasi, mimik dan
gerak-gerik.

c. Pendengar melihat, memperhatikan dan mendengarkan.

d. Pendengar memberikan reaksi terhadap apa yangatdilidiamati, dan
didengarnya.

e. Reaksi positif apabila pendengar tertarik terhapgembicaraan tadi, sedangkan
reaksi negatif apabila pendengar tidak tertarikngaatuk, dsb.

f. Berbicara perlu mengadakan kontak batindan menhpékin sikap yang baik.

V. RENCANA PEMBELAJARAN SIKLUSI
( PERTEMUAN KE- 1)

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Satuan Pendidikan : SMA

Kelas / Semester : X1/ Genap

Pokok Bahasan : Pengetahuan Umum ( materi Bahdeadsia, kehidupan sehari-
hari, teknologi, psikologi, seni)

Sub Pokok Bahasan : Cara menyampaikan ide, gagasatapat



Alokasi waktu : 2 kali pertemuan
1. Standar kompetensi
Mampu berbicara dan mampu menggunakan bahasa Bidodengan baik dan benar
sesuai dengan yang dibutuhkan. Mampu menyampaiigasgn dan pendapat dengan
cepat dan benar.
2. Kompetensi Dasar
Menyampaikan pendapat

3. Indikator

- Siswa mampu berbicara menggunakan bahasa yangdeszaia aktif

- Siswa mampu menyampaikan pendapat mengenai suatu ha

- Siswa mampu mengemukakan gagasannya yang berbegindgswa lain

- Siswa mampu dengan cepat dan tepat menjelaska@analpsndapat yang

disampaikan

4. Tujuan Pembelajaran

- Siswa mampu mengemukakan ringkasan hasil pendapatban siswa lain

- Siswa mampu menjelaskan proses penelitian dahpgeslapat siswa lain dengan
kalimat

yang mudah dipahami

- Siswa mampu mengemukakan tanggapan yang mendtlasiigikiran siswa lain

- Siswa mampu menanggapi kritikan terhadap pendapat lain

- Siswa mampu menyampaikan alasan yang mendukurudgban

- Siswa mampu mengomentari tanggapan orang ldiadap pendapat siswa lain

5. Materi Pokok



a. Pertanyaan — pertanyaan seputar pembelajardmas8alndonesia dan
pengetahuan umum.

b. Pengertian pendapat, sanggahan, tanggapan dzarmnitik.

6. Skenario Pembelajaran

No Kegiatat Wakt Metode

1 Pendahulue
1. Guru melakukan apersepsi 5 menit Ceramah
2. Guru memberikan contoh - contoh pendapat,
tanggapan, sanggahan, saran dan kritik besértaenit Tanya jawab
definisinya
3. Guru mengajak siswa membahas tentang loptbhanenit Tanya jawab
cerdas cermat yang sering diadakan antar sekolgh
4. Guru mengajak siswa mengikuti lomba cerdas

cermat di kelas 5 menit

2 Kegiatan int

1. Guru membagi siswa kelas dalam 6 kelompok

2. Guru menjelaskan tata cara mengikuti lomba Cefdamenit
Cermat

3. Guru memulai lomba Cerdas Cermat dengan 20|soal
pertanyaan

4. Masing-masing kelompok berlomba menjawd) menit | Tanya jawab
pertanyaan yang membutuhkan jawaban lisan dan kolaborasi
disertai pendapat dan gagasan siswa

5. Seluruh kelompok mendapat hasil dan pemendmgenit




lomba Cerdas Cern

3. Penutug

1. Guru menyimpulkan beberapa pertanyaan dan
pembelajaran

2. Guru memberi kesempatan siswa bertanya

3. Guru dan siswa merefleksikan hasil pembelajaran

4. Guru menginformasikan materi selanjutnya

5. Siswa mendapat pengetahuan baru dalam berhintuk

menyampaikan pendapat

hasil

10 menit

Tanya jawab

Ceramah

7. Media dan Sumber Belajar

Soal — soal pertanyaan dari berbagai materi daggbehuan

VI, RENCANA PEMBELAJARAN SIKLUSII
( PERTEMUAN KE- 2)

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Satuan Pendidikan : SMA

umum.




Kelas / Semester : XI/ Genap
Pokok Bahasan : Pengetahuan Umum ( materi Bahdeadsia, kehidupan sehari-
hari, teknologi, psikologi, seni)
Sub Pokok Bahasan : Cara menyampaikan ide, gagasatapat
Alokasi waktu : 2 kali pertemuan
1. Standar kompetensi
Mampu berbicara dan mampu menggunakan bahasadsidoengan baik dan
benar sesuai dengan yang dibutuhkan. Mampu menykanmpgagasan dan pendapat
dengan cepat dan benar.
2. Kompetensi Dasar
Menyampaikan pendapat
3. Indikator
- Siswa mampu berbicara menggunakan bahasa yaag $etara aktif
- Siswa mampu menyampaikan pendapat mengenai lsalatu
- Siswa mampu mengemukakan gagasannya yang bateedan siswa lain
- Siswa mampu dengan cepat dan tepat menjelasksangbendapat yang disampaikan
4. Tujuan Pembelajaran
- Siswa mampu mengemukakan ringkasan hasil pendapaban siswa lain
- Siswa mampu menjelaskan proses penelitian daih pasdapat siswa lain dengan
kalimat yang mudah dipahami
- Siswa mampu mengemukakan tanggapan yang mendbalasiigikiran siswa lain
- Siswa mampu menanggapi kritikan terhadap pendapat lain

- Siswa mampu menyampaikan alasan yang mendukurugban



- Siswa mampu mengomentari tanggapan orang ldiadap pendapat siswa lain
5. Materi Pokok

a. . Pertanyaan — pertanyaan seputar pembelajatzasB Indonesia dan pengetahuan
umum.

b. Cara menyampaikan pendapat, sanggahan, tanggegsaan dan Kkritik

menggunakan bahasa yang benar dan sesuai.

6. Skenario Pembelajaran

No Kegiatat Wakt Metode

1 Pendahulue

a. ~ Guru melakukan apersepsi
b. Guru mempresentasikan siswa kemudian mengké&adisilO menit
kelas agar siswa siap menerima materi dan kegjatan Ceramah
pembelajaran.
c. Guru mengajak siswa membahas tentang lomba <erda
cermat yang diadakan pada pertemuan sebelumnya.
d. Guru mengajak siswa mengikuti lomba cerdas dedingl0 menit | Tanya jawab
kelas kembali, dengan teknik berbicara dan berlzaliasg

baik.




2 Kegiatan int
a. Guru membagi siswa kelas dalam 6 kelompok seper
pada siklus |. 5 menit
b. Siswa menyiapkan diri untuk mengikuti kegiatamia
cerdas cermat lebih sportif dan aktif.

c. Setiap kelompok mengikuti lomba cerdas cermat |da
menyampaikan pendapat pada setiap pertanyaan [yBhgienit | Tanya jawab

diajukan dengan menggunakan bahasa yang baik damn. b dan kolaborasi
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d. Seluruh kelompok mendapat hasil dan pemenangdom

Cerdas Cermat. 5 menit

3. Penutug
a. Guru mengadakan refleksi terhadap proses KBMy yan
telah dilaksanakan.
b. Guru memberi tahu peningkatan cara berpendd#gat 10 menit | Tanya jawab
cara berbicara siswa pada saat menjawab pertanyaan.
c¢. Guru menginformasikan materi selanjutnya Ceramah
d. Siswa mendapat pengetahuan baru dal

am berbicara dengan menggunakan bahasa yang $alan

dan benar.

7. Alat dan Sumber Belajar

- Daftar pertanyaan dari guru

3.6 Pelaksanaan Pembelajaran



Tahap pelaksanaan pembelajaran merupakan lanpagntahap persiapan
pembelajaran. Tahap ini meliputi perkenalan, pendlgan kelas, penyajian bahan

materi, pelaksanaan analisis data dan penilaian.
3.7 Kriteria Penilaian

Kriteria penilaian bertujuan untuk mengetahui kempaan siswa dalam
menyampaikan pendapat, dan mengetahui keaktifarasiglam berbicara, kepandaian

mereka dalam menggunakan kata-kata dan berbahagdgi dan benar.
Berikut adalah format penilaian menyampaikan peatlap
Tabel 3.1

Format penilaian M enyampaikan Pendapat

Aspek yang dinilai Bobot | Nilai

1 | 2| 3| 4| 5| Skor

Lafal

Tatabahasa

Kosakata

Kelancaran bahasa

Intonasi

Sikap / santun berbicara
Relevansi antara bahasa dengal
cerita yang didramatisasikan

NoohsrwdbE

=
AW N W W WDN

Jumlah 2C

Arti skala nilai ;

1 = kurang



2 = cukup
3 = baik
4 = sangat baik

Dari ketujuh aspek yang dinilai itu, penulis jatmrkmenjadi skala penilaian yang
dijadikan pedoman pada saat siswa menyampaiakaapansesuai dengan pertanyaan
yang diajukan.

Di bawabh ini penulis sajikan skala penilaian dengjeada 1 sampai 5 serta segi-
segi yang dinilainya.

TABEL 3.2

Skala Penilaian dalam M enyampaikan Pendapat

No Segi-segi yang dinilai Nilai

1. Lafal

a. Lafal yang sudah mendekati standar

b. Lafal hampir selalu dapat dipahami

c. Kesulitan lafal memaksa orang
mendengarkan dengan teliti

d. Susah sekali karena masalah ucapan

e. Kesukaran ucapan besar sekali sehingga

sukar dipahami




Tatabahas

Hampir tidak membuat kesalahan

Sedikit sekali membuat kesalahan, tetapi

tetap bisa dipahami
Sering membuat kesalahan dan susuna|

kata sehingga mengaburkan arti

Pembicaraan sukar dipahami dan sering

mengubah bentuk kalimat
Kesalahan banyak, pembicaraan tidak

dapat dipahami sama sekali

N

Kosakat:

a.

Penggunaan kata dan ungkapan baik
sekali

Kadang-kadang membuat kesalahan
menggunakan kata-kata yang kurang te
Sering menggunakan kata-kata yang tid
tepat

Kesalahan menggunakan kata-kata

terbatas

Kata-kata yang digunakan sangat terbat

sehingga pembicaraan tak mungkin

dilaksanakan

pat

ak

as




f.

Intonas

a.

b.

Intonasi tepat sekali

Kadang-kadang menggunakan intonasi
yang kurang tepat

Sering menggunakan intonasi yang tida|
tepat

Kesalahan penggunaan intonasi terbata
pada kata-kata yang sulit diucapkan
Pemakaian intonasi selalu salah, sehing

menimbulkan kesalahan arti

5

n

ga

Sikap /
a.

b.

Santun berbice

Berbicara / gerak tidak dibuat-buat
Berbicara / gerakan kadang-kadang tidg
sesuai

Sikap bicara agak sesuai
Sikap bicara hamper tidak ada

Sikap bicara sama sekali tidak ada
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Relevansi antara pendapat dan ba

a.

b.

Sangat berhubungan sekali

Sedikit yang tidak berhubungan




c. Kadang —kadang berhubungan, kadangr
kadang tidaj

d. Pendapat menyimpang dengan pertanyaan

e. Sama sekali tidak berhubungan, sehingga

pendapat tidak dimengerti alasannya

Keterangan :

Skala Penilaian ini, 1 sampai 5 dengan keterangan :

5 = baik sekali
4 = baik

3 = sedang

2 = kurang

1 = kurang sekali

3.8 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pada setiap aktivé#sasi / kejadian yang
berkaitan | dengan tindakan yang berkaitan dengarelggian yang dilakukan. Dalam

penelitian ini, pengumpulan data dilakukan sebbgakut :
1. Studi pendahuluan / identifikasi masalah

2. Pelaksanaan tindakan, yaitu :



a. Tes kemampuan siswa dalam berbicara denganguonegigan teknik Cerdas

Cermat berdasarka criteria yang telah ditentukala jsatiap siklus;

b. Observasi aktivitas guru dan aktifitas siswedhearkan kategori pengamatan

yang telah ditetapkan pada setiap siklus;

c. Jurnal siswa yang menggambarkan pemahaman elssn ksiswa terhadap

pembelajaran menggunakan teknik Cerdas Cermat;

d. Catatan Lapangan yang merupakan catatan hgranditulis oleh guru segera

setelah pembelajaran berakhir.

3. Analisis dan refleksi pada setiap siklus.

3.9 Pengolahan Data
3.9.1 Kategori Data

Data yang dianalisis dan direfleksi terlebih dahdiseleksi dan dikelompokkan
berdasarkan fokus penelitian. Data dalam penelitlmnadalah tingkat kemampuan
berbicara dalam menyampaikan pendapat dengan meskgyu teknik Cerdas Cermat.

Data tersebut dikategorikan sesuai dengan peniskiala lima.
86 % - 100 % ( sangat baik)
71%-85%  (baik)

56 %-70%  (cukup)



35%- 55% (kurang)

3.9.2 Pendeskripsian Data

Hal — hal yang harus dilakukan peneliti berkad@engan pendeskripsian data,

diantaranya yaitu :
1) Hasil Penelitian Tahap Perencanaan pelaksanadakan

Mengidentifikasikan permasalahan menyangkut baf@anraetode, media, alat, evaluasi

dan menentukan kelas penelitian.

2) Hasil Penelitian Tahap Pelaksanaan Tindakan
Mendeskripsikan siklus — siklus yang dilaksanakan.

a. Mendeskripsikan perencanaan, tindakan, obsedasirefleksi.

b. menganalisa data hasil belajar siswa berupeeteampuan berbicara dalam
menyampaikan pendapat dari setiap tindakan untulgetehui keberhasilan penelitian

yang telah dilaksanakan.

c. Mengecek dan menghitung persentase aktivitagagiap kategori tindakan dengan

rumus berikut :

Rata —rata = X1 + jml X2

Persentase aktivitas siswa = rata —ratal00 %

Jumlah siswa



Keterangan :

X1 : Penilaian yang diberikan pengamat pertamakusetiap kategori pengamatan
X2 : Penilaian yang diberikan pengamat kedua usétiap kategori pengamatan
3) Analisis Data Hasil Penélitian

a. Tingkat keberhasilan menyampaikan pendapat siswa

- Menghitung skor siswa tiap siklus, sehingga akaiihat perkembangan siswa setiap

siklus.

- Menghitung kemampuan tingkat tertinggi, terendtm kemampuan rata-rata siswa

pada setiap siklus.

Tingkat penguasaan rata—rata_ =  Jumlahrskimal . x 100 %

Jumlah skor maksimum
- Menganalisis hasil observasi aktifitas siswa

Menghitung persentase tiap kategori untuk setragakian yang dilakukan oleh setiap

observer dan menghitung rata-rata dari dua pengsebaigai berikut :
Persentase aktivitas siswa : Rata-ratax 100
Jumlah siswa

Rata—rata = X1 + Y X2

Keterangan :

X1 : Penilaian yang diberikan pengamat pertamalusgtiap kategori pengamatan



X2 : Penilaian yang diberikan pengamat kedua usétiap kategori pengamatan
- Menganalisis hasil observer aktivitas guru

Berikut ini adalah interpretasi data untuk peailaguru dalam melaksanakan
pembelajaran berbicara dalam menyampaikan pendapgan menggunakan teknik

Cerdas Cermat.
Tabe 3.3

Interpretasi Penilaian Observasi Aktivitas Guru

Nilai Interpretas
3,5—-4,0C Sancat Baik
2,5-3/4 Baik
1,5-2/4 Cukug

<0t Kurancg

- Menganalisis Jurnal Siswa

Jurnal siswa yang merupakan kesan dan pendapatisgr pembelajaran
dianalisis dari siklus pertama hingga siklus tenakkemudian dicari persentasi jenis

komentar untuk setiap tindakan dengan rumus sebagéit :

Persentase jenis komentar setiap siklus : Peasemnis komentar  .x 100 %

ndah siswa

Persentase rata — rata jenis komentar = PKPKS?2 . x 100 %




Keterangan :
PKS1 = Persentasi komentar siklus 1
PKS2 = Persentasi komentar siklus 2

Kemudian membuat klasifikasi interpretasi persargatiap siklus denga

kategori menurut Koentjaranngrat (dalam Kartinip20 33)
Tabel 34

Interpretas Perhitungan Persentase

Besar Persents Interpretas

0% Tidak adi

1%-25 % Sebagian kec

50 % Hampir setengahn
51 %- 75 % Setengahny

76 %- 99 % Pada umumny
100% Seluruhnye

5. Materi Pembelajaran

Berbicara merupakan berkomunikasi lisan, artinyanlpeara menyampaikan
pikiran atau perasaannya kepada pendengar melelta.sPembicara dapat memperjelas
pengertian yang ingin disampaikan melalui kata-klatadengan menggunakan intonasi
yang jelas, sehingga pendengar memahami apa yaegakakan oleh pembicara itu.

Dalam mengungkapkan ide maupun gagasan ini, dikanagisampaikan dengan cepat



dan tepat, sehingga bisa diketahui kemampuan skngmmbicara saat harus
menyampaikan apa yang disampaikan.
Dalam proses berkomunikasi lisan terdapat unsur :
a. Ada gagasan atau perasaan yang ingin disampaighrpembicara.
b. Gagasan atau perasaan itu diungkapkan melalui &glimtonasi, mimik dan
gerak-gerik.
c. Pendengar melihat, memperhatikan dan mendengarkan.
d. Pendengar memberikan reaksi terhadap apa yangatdilidiamati, dan
didengarnya.
e. Reaksi positif apabila pendengar tertarik terhapgembicaraan tadi, sedangkan
reaksi negatif apabila pendengar tidak tertarikpgaatuk, dsb.
f. Berbicara perlu mengadakan kontak batindan menhpgkian sikap yang baik.

Langkah-langkah yang harus diperhatikan.



